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ABSTRACT 

 

Stunting is considered as an irreversible growth disorder which is mostly influenced by inadequate 

nutritional intake and repeated infections during the first 1000 days of life. Stunting prevention is carried 

out through specific nutritional interventions shown in the first 1,000 days of life (HPK). Specific 

nutritional interventions to address nutritional problems of pregnant women, breastfeeding mothers 0-6 

months, breastfeeding mothers 7-23 months, children aged 0-6 months, and children aged 7-23 months. 

These nutritional problems can be overcome when they understand the problem and know how to solve it 

according to their respective conditions. The purpose of this study was to determine the level of 

knowledge of mothers and cadres about stunting. The method used in this research is Quasi Experiment 

with pre and posttest design, with accidental sampling technique. The results of the study showed that the 

increase in knowledge before and after being given education with an average value before 43,729 and 

an average value after 84,952. The results of the parired t test were obtained with a p value of 0.000 (p 

0.05) meaning that there was an effect of education on increasing knowledge of mothers under five and 

cadres about stunting in Rokan Hilir. 
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ABSTRAK  

 

Stunting dianggap sebagai suatu gangguan pertumbuhan irreversibel yang sebagian besar dipengaruhi 

oleh asupan nutrisi yang tidak adekuat dan infeksi berulang selama 1000 hari pertama kehidupan. 

Pencegahan stunting dilakukan melalui intervensi gizi spesifik yang ditunjukkan dalam 1.000 hari 

pertama kehidupan (HPK). Intervensi gizi spesifik untuk mengatasi permasalahan gizi ibu hamil, ibu 

menyusui 0-6 bulan, ibu menyusui 7-23 bulan, anak usia 0-6 bulan, dan anak usia 7-23 bulan. 

Permasalahan gizi ini bisa diatasi ketika mereka memahami masalahnya dan mengetahui cara 

mengatasinya sesuai dengan kondisi masing-masing Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan ibu balita dan kader tentang stunting. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

Quasi Experiment dengan pre and posttest design, dengan teknik sampel accidental sampling. Hasil 

penelitan menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan 

nilai rata-rata sebelum 43,729 dan nilai rata-rata sesudah 84,952. Hasil uji parired t tes di peroleh nilai p: 

0,000 (p ≤ 0.05) artinya ada pengaruh Edukasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan  Ibu balita dan kader 

tentang stunting Di Rokan Hilir. 
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PENDAHULUAN  

Rokan Hilir merupakan kabupaten 

dengan peringkat ke 4 dari 5 

kabupaten/kota di Riau terkait masalah 

stunting. Pada tahun 2020 kasus stunting 

di Rohil untuk 9 kecamatan dari 21 desa 

ada 506 kasus stunting yang dilaporkan, 

sedangkan tahun 2021 dari 7 kecamatan 

terdiri dari 16 desa stunting mengalami 

penurunan ke angka 404. Hal ini menjadi 

perhatian khusus yang harus dilakukan 

untuk penanganan stunting oleh bupati 

dan pihak terkait lainnya yang dikung 

oleh peran masyarakat dan universitas. 

Stunting merupakan gambaran 

kejadian kurang gizi pada balita yang 

berlangsung pada waktu yang lama. 

Stunting memiliki dampak terhadap 

kehidupan diantaranya berupa 

peningkatan risiko terjadinya morbiditas 

dan mortalitas yang disebabkan oleh 

infeksi. Selain itu, stunting dapat 

menyebabkan gangguan kognitif dan 

perilaku. Anak dengan stunting pada dua 

tahun pertama kehidupannya, cenderung 

untuk masuk sekolah lebih lambat 

disbanding anak seusianya dan 

mendapatkan nilai yang lebih rendah 

dibandingkan dengan anak yang tidak 

mengalami stunting. Selain itu pada saat 

dewasa dapat meningkatkan risiko 

terjadinya sindrom metabolik seperti 

hipertensi, penyakit kardiovaskular dan 

diabetes melitus. Anak dengan stunting 

cenderung memiliki status social 

ekonomi lebih rendah di kemudian hari 

akibat penurunan produktivitas (Adrew J 

Prendergast, 2014) (de Omis, 2016). 

Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan, 

pravelensi stunting pada anak balita di 

Indonesia secara nasional sebesar 30,8% 

yang terdiri dari 11,5% sangat pendek 

dan 19,3% pendek. Hal ini 

memperlihatkan terjadi penurunan 

pravelensi stunting dibandingkan tahun 

2013 yakni sebesar 37,2% yang terdiri 

dari 18,0% sangat pendek dan 19,2% 

pendek dan pada tahun 2007 sebesar 

36,8% yang terdiri dari 18,8% sangat 

pendek dan 18,0% pendek (Riskesdas of 

Indonesia, 2018). 

Faktor yang dapat memengaruhi kejadian 

stunting salah satunya yaitu pengetahuan 

ibu. Pengetahuan mengenai stunting 

sangatlah diperlukan bagi seorang ibu 

karena pengetahuan ibu mengenai 

stunting yang kurang dapat 

menyebabkan anak berisiko mengalami 

stunting. Penelitian yang dilakukan 

(Zurhayati., 2020) tingkat pendidikan 

seseorang mempengaruhi  pengetahuan 

gizi yang dapat menyebabkan terjadinya 

stunting. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang berjudul “Hubungan 

karakteristik sosial ekonomi dan pola 

asuh pemberian makan terhadap kejadian 

stunting pada balita di Puskesnas Ulak 

Muid Kabupaten Melawi” pada tahun 

2016 menyatakan bahwa ibu dengan 

pengetahuan yang kurang baik 

mempunyai risiko sebesar 1,644 kali 

memiliki balita stunting jika 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik (Wulandari, 

Indah Budiastutik, 2016). 

Pencegahan stunting dilakukan 

melalui intervensi gizi spesifik yang 

ditunjukkan dalam 1.000 hari pertama 

kehidupan (HPK). Intervensi gizi 

spesifik untuk mengatasi permasalahan 

gizi ibu hamil, ibu menyusui 0-6 bulan, 
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ibu menyusui 7-23 bulan, anak usia 0-6 

bulan, dan anak usia 7-23 bulan. 

Permasalahan gizi ini bisa diatasi ketika 

mereka memahami masalahnya dan 

mengetahui cara mengatasinya sesuai 

dengan kondisi masing-masing 

(Persatuan. Ahli. Gizi. Indonesia, 2018). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Quasi 

Eksperiment dengan pre and post-test 

design dengan teknik sampling 

accidental sampling yang dilakukan 

selama 1 (satu) hari. Jumlah sample pada 

penelitian ini adalah sebanyak 31 ibu 

hamil dan kader. Adapun rancangan 

penelitian ini adalah peneliti memberikan 

kuesioner yang berisi pertanyaan tentang 

stunting untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dasar yang dimiliki ibu 

tentang stunting, kemudian penelitian 

memberikan edukasi tentang stunting, 

dan setelah diberikan edukasi kemudian 

responden diberikan kembali kuesioner 

dengan pertanyaan yang sama seperti 

sebelumnya. Kuesioner berisi 10 

pertanyaan. Analisa data dilakukan 

dengan uji parired t tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Edukasi 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan  

Ibu Balita Dan Kader Tentang 

Stunting Di Desa Labuan Tangga Hilir 

Kecamatan Rokan Hilir 

 Mean N 
Std. 

Deviation 
p 

Nilai 

pre test 
43,729 31 34,5486 

0,000 
Nilai 

pos test 

84,952 31 13,9209 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi dengan 

nilai rata-rata sebelum 43,729 dan nilai 

rata-rata sesudah 84,952. Hasil uji 

parired t tes di peroleh nilai p: 0,000 (p ≤ 

0.05) artinya ada pengaruh Pemberian 

Edukasi Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan  Ibu balita dan kader 

tentang stunting Di Desa Labuan Tangga 

Hilir Kecamatan Rokan Hilir. 

Menurut Notoatmodjo (2012) panca 

indera yangpaling banyak menyalurkan 

pengetahuan ke otak adalah mata (kurang 

lebih 75%-87%) sedangkan 13%-25% 

pengetahuan manusia diperoleh atau 

disalurkan melalui indera lainnya yaitu 

telinga, hidung, lidah dan kulit.   

Edukasi pencegahan stunting pada 

hakikatnya adalah suatu kegiatan atau 

usaha menyampaikan pesan kepada 

masyarakat, kelompok, atau individu 

dengan harapan agar bisa memperoleh 

pengetahuan yang lebih baik sehingga 

dapat berpengaruh sikap dan perilaku. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

proses edukasi yaitu metode, materi atau 

pesannya, pemateri yang melakukannya, 

dan alat-alat bantu atau media yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan. 

Edukasi pencegahan stunting tidak dapat 

lepas dari metode yang menarik salah 

satunya adalah metode brainstorming 
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sehingga pesan-pesan yang disampaikan 

dapat lebih menarik dan dipahami, 

sehingga sasaran dapat mengadopsi 

prilaku yang positif (Anggraini, 2020). 

Hasil penelitian  sebelumnya  yang  

menyatakan bahwa  intervensi  edukasi  

gizi  di  posyandu dapat meningkatkan 

skor pengetahuan pada ibu balita stunting 

(Dewi, 2016). Pada penelitian lain 

dengan desain case control terdapat 

efektivitas media audiovisual sebagai 

media penyuluhan  kesehatan  terhadap  

peningkatan pengetahuan sebelum dan 

sesudah dilakukan intervensi serta ada 

perbedaan yang bermakna antara 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol (Kapti Eko, Reni Yustina and 

Widyatuti, 2013). Pengaruh pemberian 

edukasi dengan metode diskusi dapat 

memberikan peningkatan pengetahuan 

lebih baik mengenai pengetahuan 

reproduksi dibandingkan dengan 

kelompok  kontrol  yang  hanya  

diberikan edukasi menggunakan ceramah 

saja (Topatan and Nurdan Demirci, 

2015). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh Pemberian 

Edukasi Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Ibu balita dan kader tentang 

stunting Di Desa Labuan Tangga Hilir 

Kecamatan Rokan Hilir. 
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